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ABSTRAK  

Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan upaya penggunaan fasilitas 

kesehatan dalam meningkatkan kesehatan, mencegah, dan menyembuhkan 

penyakit, serta memulihkan kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross 

sectional,sampel penelitian ini sebanyak 77 sampel yang dipilih secara purposive 

sampling. Metode penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat 

dengan menggunakan chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden yang memanfaatkan pelayanan kesehatan sebesar 81,8%. Variabel 

yang memiliki hubungan secara signifikan dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan adalah pendidikan (PR 5,16 ; 95% CI 1,57-17,0 ) , pekerjaan (PR 0,34 ; 

95% CI 0,12-0,90 ), persepsi sehat sakit (PR 4,64 ; 95%CI 1,40- 15,31 ) dan 

tingkat pengetahuan (PR 20,37 ; 95% CI 2,80 – 147,7). Variabel yang tidak 

memiliki hubungan antara lain umur (PR 2,47; 95%CI 0,75 – 8,14 ), jenis kelamin 

(PR 0,56 ; 95% CI 0,21-1,81 ), ketersediaan pelayanan kesehatan (PR 1,33 ; 95% 

CI 0,67 – 1,16), dan aksesibilitas (PR 0,48 ; 95% CI 0,18 -1,24 ). Dapat 

disimpulkan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Sei Baung 

dipengaruhi oleh pendidikan, pekerjaan, persepsi sehat sakit dan tingkat 

pengetahuan. Adapun pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Sei Baung 

tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin, ketersediaan pelayanan kesehatan, dan 

aksesibilitas. Diharapkan masyarakat makin memahami pentingnya pemeliharaan 

kesehatan sehingga mengunjungi Puskesmas tidak hanya untuk mencari 

pengobatan saja tetapi juga untuk memelihara kesehatannya agar terhindar dari 

penyakit (upaya preventif). 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan, Puskesmas  

Kepustakaan : 33 (2006 – 2020) 
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ABSTRACT 

Utilization of health services is an effort to use health facilities in improving 

health, preventing and curing disease, and restoring health. This study aims to 

determine the factors associated with the utilization of health services. This type 

of research is a quantitative study using a cross sectional study design, the sample 

of this study was 77 samples selected by purposive sampling. This research 

method uses univariate and bivariate analysis using chi-square. The results of this 

study indicate that respondents who use health services are 81.8%. Variables that 

have a significant relationship with the utilization of health services are education 

(PR 5.16; 95% CI 1.57-17.0), occupation (PR 0.34; 95% CI 0.12-0.90), 

perception healthy and sick (PR 4.64; 95% CI 1.40-15.31) and level of knowledge 

(PR 20.37; 95% CI 2.80 – 147.7). Variables that did not have a relationship were 

age (PR 2.47; 95% CI 0.75 – 8.14), gender (PR 0.56; 95% CI 0.21-1.81 ), 

availability of health services ( PR 1.33; 95% CI 0.67 – 1.16), and accessibility 

(PR 0.48; 95% CI 0.18 -1.24). It can be concluded that the utilization of health 

services at the Sei Baung Health Center is influenced by education, occupation, 

perception of health and illness and level of knowledge. The utilization of health 

services at the Sei Baung Health Center is not influenced by gender, availability 

of health services, and accessibility. It is hoped that the community will 

understand the importance of health care so that they visit the Puskesmas not only 

to seek treatment but also to maintain their health in order to avoid disease 

(preventive efforts). 

 

Keywords: : Utilization of Health Services, Community Health Center  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Untuk kehidupan yang bahagia dan produktif, kesehatan yang baik sangat 

penting. Pemeliharaan kesehatan ialah bagian penting dari masyarakat dan semua 

orang berhak mendapatkannya. Pemberian hak ini harus dilaksanakan oleh 

Pemerintah, sebagaimana diatur di ayat (1) Pasal 28H UUD 1945. “Hidup dalam 

lingkungan yang baik dan wajar. Memperoleh kesehatan dan kesejahteraan 

pelayanan” dan ayat (3) pasal 34 “Negara berkewajiban menyediakan fasilitas dan 

pelayanan umum yang tepat”. 

Pembentukan instansi pemerintah, Puskesmas, merupakan salah satu 

inisiatif pemerintah untuk menjamin kesehatan masyarakat. Puskesmas di setiap 

kecamatan sebagai penyelenggara pelayanan kesehatan masyarakat. Puskesmas 

adalah organisasi kesehatan yang menyelenggarakan kajian kesehatan masyarakat 

dan penelitian kesehatan perorangan, serta berbagai pendekatan promotif dan 

preventif, dengan tetap mengutamakan derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya dalam bidang penyelenggaraannya. 

Dapat dikatakan bahwa penggunaan pelayanan kesehatan di Indonesia, 

sebagian besar hal-hal umumnya sudah baik, tetapi ada beberapa kekurangan 

dengan layanan kesehatan. Terdapat pada banyaknya kunjungan di Puskesmas 

sekarang masih rendah popularitasnya wilayah di Indonesia, dan dihitung sebesar 

32,14% masyarakat Indonesia yang berkunjung Pusat kesehatan masyarakat 

(Depkes RI, 2015). 

Pada Desember 2020, Indonesia memiliki total 10.205 puskesmas, dengan 

4.119 puskesmas rawat inap dan 6.086 puskesmas non rawat inap. Jumlah tersebut 

bertambah 10.134 buah sejak 2019, dengan total 4.048 unit puskesmas rawat inap 

dan 6.086 unit puskesmas non rawat inap. Perbandingan puskesmas adalah 1,4 

dengan kecamatan di tahun 2020. Hal ini menggambarkan perbandingan yang 

sesuai dengan kecamatan yang terpenuhi sekurang kurangnya 1 Puskesmas pada 1 

kecamatan secara nasional telah tercapai, namun menjadi perhatian pembagian 

puskesmas pada semua kecamatan (KemenKes RI, 2020). 



Palembang akan memiliki 41 puskesmas pada tahun 2020, dengan tiga 

puskesmas rawat inap dan 38 puskesmas non rawat inap. Berdasarkan status 

akreditasi, terdapat 1 puskesmas akreditasi primer, 21 puskesmas akreditasi 

menengah, 14 puskesmas induk terakreditasi, dan 5 puskesmas terakreditasi 

penuh sesuai status akreditasi.  

Diantara puskesmas akreditasi madya di Palembang pasien yang 

berkunjung rendah beberapa periode yaitu Puskesmas Sei Baung. Puskesmas Sei 

Baung berada di tingkat ke 3 dari 10 puskesmas dengan kunjungan rendah pada 

tahun 2018. Di tahun 2019 dan 2020, Puskesmas Sei Baung juga berada tingkat ke 

1 dari 10 puskesmas dengan kunjungan pasiennya kurang. 

Puskesmas Sei Baung Palembang merupakan salah satu dari empat 

fasilitas kesehatan yang ada di kecamatan Ilir Barat 1, dengan satu Puskesmas 

penunjang yaitu Pustu Kancil Putih di Desa Demang Lebar Daun. Puskesmas Sei 

Baung di kota Palembang terletak di dataran rendah dan pegunungan. Menurut 

Walikota Palembang Nomor 188 Tahun 2010, wilayah kerja Puskesmas Sei 

Baung meliputi dua desa yaitu Kelurahan 26 Ilir D1 dan Kelurahan Demang 

Lebar Daun.  

Dalam hal peningkatan pelayanan publik, Kota Palembang kini memiliki 

41 puskesmas yang tersebar di 16 kecamatan, beberapa diantaranya menyediakan 

layanan berobat gratis salah satunya Puskesmas Sei Baung. Tetapi dengan adanya 

pelayanan berobat gratis banyak juga keluhan tentang kasus yang tidak terlayani, 

fasilitas tidak memadai dan kurangnya informasi yang diterima di Puskesmas Sei 

Baung. PMK Nomor 75 Tahun 2014, semua puskesmas harus sesuai standar telah 

ditetapkan supaya bisa dikatakan layak atau tidaknya menjadi tempat fasilitas 

untuk masyarakat, setidaknya sudah 70 persen mengikuti persyaratan yang sudah 

ada dalam peraturan. 

Untuk menambah kualitas layanan kesehatan publik dan akses ke 

pelayanan kesehatan publik, pemerintah kota membentuk pos kesehatan keliling 

(Poskeskel) yang menyediakan layanan kesehatan dasar dan meletakkan energi 

Bidan. Kota Palembang memiliki skala pos 61 dari 107 lokasi di Kota Palembang. 

 Karena diperlukan untuk memahami rendahnya jumlah individu yang 

menggunakan pelayanan Puskesmas Sei Baung berdasarkan data yang tersedia, 



maka peneliti melakukan penelitian tentang faktor-faktor apa saja yang 

berhubungan dengan konsumsi pelayanan kesehatan di Puskesmas Kota 

Palembang. Penelitian ini berharap semakin banyak masyarakat yang 

memanfaatkan Puskesmas Sei Baung di Kota Palembang, sehingga mensukseskan 

desain kesehatan di Dinas Kesehatan dan Puskesmas di Kota Palembang. 

Hasilnya, Puskesmas akan mampu meningkatkan pelayanan kesehatannya dan 

bersaing dengan pelayanan kesehatan lainnya. 

Dari penelitian Rachma Hidana, Robby Shaputra , dan Husnah Maryati 

bahwa Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor, tidak ada ikatan antara usia, 

pendidikan atau pekerjaan pada tahun 2018 dengan penggunaan pelayanan 

kesehatan. Kaitan antara ketersediaan layanan kesehatan dan penggunaan layanan 

kesehatan terdapat kaitan dengan ketersediaan layanan kesehatan dan penggunaan 

layanan kesehatan. Tidak ada bukti bahwa aksesibilitas atau kepemilikan asuransi 

kesehatan mempengaruhi penggunaan pelayanan kesehatan. Hubungan antara 

persepsi rasa sakit dan penggunaan layanan kesehatan menunjukkan bahwa orang 

yang merasakan lebih banyak rasa sakit cenderung menggunakan lebih banyak 

layanan kesehatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Menurut latar belakang diatas menyatakan setiap tahunnya jumlah 

kunjungan Puskesmas Sei Baung mengalami penurunan, pada tahun 2018 

sebanyak 11,378 kunjungan , tahun 2019 sebanyak 4,758 kunjungan dan tahun 

2020 yang mengalami penurunan drastis sebanyak 2,297 karena adanya pandemi 

COVID 19 yang mengharuskan seluruh Puskesmas membatasi kunjungan untuk 

mencegah penyebaran COVID 19 tetapi pada tahun 2018 sebelum adanya 

pandemi COVID 19 Puskesmas Sei Baung memang sudah mengalami penurunan 

jumlah kunjungan, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian berjudul 

faktor- faktor yang berkaitan terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Sei Baung.  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  



Mengetahui dan sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi bagaimana 

pelayanan kesehatan digunakan di Puskesmas Sei Baung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Variabel bebas (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

ketersediaan pelayanan kesehatan, aksesibilitas, persepsi sehat dan sakit, 

dan tingkat pengetahuan) dan distribusi frekuensi variabel terikat 

dijelaskan (Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan). 

2. Di Puskesmas Sei Baung, peneliti mencari hubungan antara usia 

masyarakat dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

3. Di Puskesmas Sei Baung, peneliti mencari hubungan antara gender 

masyarakat dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

4. Di Puskesmas Sei Baung, peneliti mencari hubungan antara pendidikan 

publik dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

5. Di Puskesmas Sei Baung, peneliti mengkaji hubungan antara pelayanan 

masyarakat dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

6. Di Puskesmas Sei Baung, mengkaji hubungan ketersediaan tenaga 

kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

7. Di Puskesmas Sei Baung, peneliti mencari hubungan antara aksesibilitas 

dan penggunaan layanan kesehatan. 

8. Menganalisis dampak persepsi kesehatan dan penyakit terhadap 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Sei Baung. 

9. Di Puskesmas Sei Baung, para peneliti mencari hubungan antara 

pengetahuan dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

kesehatan masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan Puskesmas. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

A. Bagi Puskesmas 



Penelitian ini bertujuan menyediakan banyak informasi dan bahan 

untuk mempelajari cara pelayanan kesehatan di Puskesmas Sei Baung agar 

lebih baik. 

B. Bagi Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat  

Untuk jurusan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya AKK, 

dimungkinkan untuk menyumbangkan perspektif dan keahlian, sehingga 

menghasilkan pengetahuan dan studi pustaka untuk studi tentang 

penggunaan layanan kesehatan.  

C. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini bertujuan bisa berguna untuk pengetahuan penelitian 

lalu untuk rujukan penelitian berikutnya berkaitan dengan faktor-faktor 

berkaitan terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan. 
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